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Abstrak : Tunarungu merupakan pengalaman berkurangnya kemampuan mendengarkan yang membuat orang
tidak dapat menangkap rangsangan melalui indera pendengar. Ketunarunguan akan membawa dampak pada
pendidikan yang diperoleh penderitanya. Saat berkomunikasi, bahasa yang digunakan dalam kesehariannya
yaitu bahasa isyarat. Salah satu provinsi, yang memiliki penyandang tunarungu terbanyak di Indonesia adalah
di Jawa Timur. TK SLB Tunarungu Karya Mulia Surabaya merupakan salah satu sekolah yang
mengkhususkan untuk penderita tunarungu. TK ini memiliki media pembelajaran berupa rolling picture yang
berfungsi secara manual. Hal tersebut membuat proses pembelajaran menjadi kurang efisien. Dengan itu perlu
adanya pengembangan rolling picture yang dapat digerakkan secara otomatis menggunakan remot. Rolling
picture otomatis berisikan materi sepanjang 9 Meter dengan berat 4.160 gram dan dapat dikendalikan dengan
remote control menggunakan dua tombol. Saat tombol pertama (previous) ditekan, maka motor akan bergerak
CW (Clockwise) yaitu searah jarum jam, untuk menjalankan materi selanjutnya, dan tombol (next) maka
motor akan bergerak CCW (Counterclockwise) yaitu berlawanan dengan arah jarum jam untuk mengubah
pada materi sebelumnya. Penggunaan remote control dapat mengendalikan alat dengan maksimal jarak sejauh
5 meter. Diharapkan dengan adanya media pembelajaran ini dapat memudahkan guru untuk mengajar serta
mempermudah siswa dalam mempelajari kosakata bahasa isyarat.
Kata kunci : tunarungu, media pembelajaran, desain rolling picture otomatis, desain poster kosakata

Abstract : Deafness is an experience of reduced listening ability that makes people unable to perceive stimuli
through the sense of hearing. Deafness will have an impact on the education received by the sufferer. When
communicating, the language used in daily life is sign language. One of the provinces with the most deaf
people in Indonesia is East Java.. SLB Tunarungu Karya Mulia kindergarten of Surabaya is one of the
schools specializing in hearing impaired people. This kindergarten has a learning media in the form of
Rolling Picture that works manually. This makes the learning process less efficient. With this, it is necessary
to develop a Rolling Picture that can be moved automatically using a remote. Automatic Rolling Picture
contains 9 meters long material with a weight of 4,160 grams and can be controlled with remote using two
buttons. When the first button (previous) is pressed, the motor will move CW (Clockwise) that is clockwise, to
run the next material, and the button (next) then the motor will move CCW (Counterclockwise) which is
counterclockwise to change the previous material. The use of remote can control the tool with a maximum
distance of 5 meters. It is expected that this learning media can facilitate teachers to teach and facilitate
students in learning sign language vocabulary.
Keyword : deaf, learning media, automatic rolling picture design, vocabulary poster design

1. PENDAHULUAN

Sekitar 467 juta orang di seluruh dunia menderita gangguan pendengaran dan 34 juta di
antaranya adalah anak-anak (Rawandale, 2019). Anak dengan tuna rungu membutuhkan
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perhatian khusus, sehingga perlu diberikan perlakuan yang lain, apabila dibandingkan
dengan anak normal (Widyastuti,2020). Anak dengan tuna rungu merupakan anak-anak
yang memiliki kekurangan atau kehilangan secara keseluruhan kemampuan mendengarnya
sehingga dalam keseharian membawa dampak di dalam kehidupan bermasyarakatnya
(Aulia, 2012). Menurut Ratih (2015) anak tunarungu belum berarti anak tunawicara, akan
tetapi secara umum, anak tunarungu memiliki kecenderungan juga memiliki ketunaan
sekunder yaitu tunawicara. Anak tunarungu yang menggunakan bahasa isyarat sebagai
bahasa ibunya, terus menerus mengalami kesulitan untuk berkomunikasi dengan sesama
tunarungu dalam kehidupan sehari-hari (Oliviera, 2019). Hal ini disebabkan karena
kurangnya stimuli pendengaran, sehingga anak tuna rungu mengalami kesulitan dalam
kemampuannya berbicara (Anggraeni, 2020). Untuk mengatasi hal tersebut, biasanya anak
tuna rungu juga dibantu dengan alat bantu dengar supaya tidak mengalami kesulitan dalam
menangkap pembicaraan melalui sensor pendengaran. Anak-anak yang mengalami
kehilangan kemampuan mendengar secara keseluruhan ataupun sebagian, biasanya akan
kesulitan untuk memproses informasi bahasa. Hal ini dapat diartikan bahwa apabila anak-
anak yang mengalami kekurangan pendengaran dapat menggunakan alat bantu dengar,
untuk membantu menangkap pembicaraan (Hernawati, 2007). Dampak yang sangat
berpengaruh dari gangguan indera pendengaran ini adalah terhambatnya perkembangan
kemampuan berbahasa (Linawati, 2012). Kemampuan berbahasa merupakan tahap yang
membuat anak mampu menggungkapkan pikiran melalui bahasa yang sederhana secara
tepat (Karya Mulia 2017). Salah satu perspektif kunci saat berkomunikasi dengan
penyandang tunarungu adalah pengenalan bahasa isyarat (Hamouda, 2021). Bahasa isyarat
biasanya digunakan oleh penyandang tuna rungu untuk menyampaikan pesannya (Javed,
2016). Penyandang tunarungu mengandalkan bahasa isyarat untuk berkomunikasi dengan
manusia lain (Golîmba, 2022). Bahasa isyarat adalah salah satu media komunikasi terbaik
untuk orang Tuli dan Bisu yang tidak dapat berbicara dengan orang lain atau mendengar
dari orang lain (Rony 2018). Penyandang tunarungu dan bisu menggunakan bahasa isyarat
sebagai sarana utama mereka untuk mengungkapkan pikiran dan gagasan mereka kepada
orang-orang di sekitar mereka dengan gerakan tangan dan tubuh yang berbeda (Boppana,
2019). Penyandang tuna rungu membentuk kelompok yang bervariasi berdasarkan jenis dan
tingkat ketulian, waktu deteksi, usia di mana mereka mulai menggunakan alat bantu dengar
sebagai alat belajar, karakteristik, dukungan keluarga dan sistem komunikasi yang
digunakan: bahasa lisan / bahasa isyarat (Magaña, 2021). Berdasarkan hasil Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilakukan pada 2012, data tersebut memaparkan bahwa
ada 2,45% (6.515.500 jiwa) penyandang disabilitas dari 244.919.000 keseluruhan jumlah
penduduk Indonesia. Sebanyak 7,87% merupakan penduduk dengan gangguan pendengaran.
Provinsi Jawa Timur sendiri sebesar 2,59% dari seluruh penduduk wilayah dan menduduki
peringkat ke 12 dari 33 provinsi yang ada di Indonesia (Buletin Jendela, 2014).

Secara umum, pendidikan di dunia ini tidak dilengkapi dengan teknik teknologi yang dapat
membantu komunikasi siswa sesama tunarungu (Ridha, 2021). Komunikasi antara
tunarungu sulit terutama mengingat kurangnya teknologi dan pengetahuan tentang bahasa
yang digunakan oleh penyandang tunarungu (Empe, 2020). Maka dari itu, pendidikan untuk
anak tunarungu sudah semestinya mulai diperhatikan (Ma, 2020). Pada TK B SLB Karya
Mulia Surabaya terdapat permasalahan yang dialami pada pembelajaran anak-anak
tunarungu di kelas. Terdapat kendala yaitu media pembelajaran untuk menjelaskan materi
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kepada siswa yang dapat digunakan oleh para guru, khususnya yang berisikan materi
sesuai dengan Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) berdasarkan kurikulum yang dimiliki.
Sebelumnya telah ada perangkat rolling picture sebagai salah satu media pembelajaran
yang dimiliki oleh TKLB-B Tunarungu Karya Mulia Surabaya yang cukup diminati oleh
para siswa. Rolling picture sudah lama diletakkan di kelas dikarenakan cukup sulit untuk
dipindahkan. Selain itu, materi yang ditampilkan tidak seluruhnya yang ada pada kurikulum
yang dimiliki. Visualisasi pada materi yang diberikan yakni berupa gambar cara berbahasa
isyarat, dan juga keterangannya. Visualisasi bahasa isyarat yang diberikan cukup akurat dan
sesuai.

Gambar 1. Rolling picture manual

Gambar 1 menunjukkan tampilan rolling picture yang masih manual. Dalam sebuah user
interface, tampilan kisi (atau tabular) merupakan cara paling umum untuk menampilkan
kelompok gambar di layar (Porta, 2017). Pada saat menggunakan alat ini, apabila ingin
mengganti materi, para guru harus memutar secara manual pada tuas yang berada di sisi
samping untuk merubah ke materi sebelumnya atau selanjutnya. Rolling picture tersebut
menggunakan material besi yang cukup ringan dengan memiliki tinggi 147 cm dan lebar 52
cm sehingga membuat alat cukup membutuhkan banyak ruang dan menyebabkan ruang
kelas terasa sempit. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di kelas, desain rolling
picture yang lama kurang sesuai dengan ketinggian para siswa dikarenakan desain yang
lama terlalu tinggi sehingga kurang nyaman dan membuat para siswa tidak fokus. Perhatian
kelas siswa tunarungu merupakan faktor penting yang mempengaruhi perolehan
pengetahuan kelas siswa tunarungu (Xue, 2020).

2. METODE PENELITIAN DAN KASUS STUDI

Dalam penelitian ini, kami menggunakan penelitian dengan metode kualitatif deskriptif.
Dalam metode penelitian yang telah kami lakukan, data primer diperoleh dengan
melakukan penggalian masalah utama dengan wawancara mendalam dengan pihak sekolah,
yaitu SLB Karya Mulia di Surabaya. Dalam penelitian ini kami mengembangkan media
pembelajaran berupa rolling picture otomatis yang dapat dikendalikan menggunakan
remote control untuk memudahkan para guru dalam mengajar. Anak tunarungu memiliki
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kesulitan untuk memahami hal abstrak karena memiliki keterbatasan dalam pendengaran
(Putri, 2016), sehingga penarikan hipotesa hanya berdasarkan wawancara terhadap guru
SLB tanpa para siswa sebagai user langsung. Teknologi di dunia kita adalah untuk
membuat kehidupan masyarakat lebih fleksibel, nyaman, lebih aman, dan canggih (Abi Sen,
2021). Maka dari itu, untuk memudahkan guru dalam memberikan materi kepada siswa
tuna rungu dalam memahami materi yang dijelaskan, alat ini juga menggunakan teknologi
elektronika yang dipadukan dengan menggunakan poster visual dengan gaya desain vektor
dan memiliki outline yang jelas. Teknologi sederhana digunakan untuk anak tuna rungu,
mempertimbangkan juga karakteristik linguistik dan budaya individu tunarungu saat
menggunakan perangkat teknologi di lingkungan pendidikan (Amorim, 2020). Selain itu,
juga dilakukan uji coba alat kepada guru sebagai pengguna langsung di SLB Karya Mulia.
Untuk penggalian data sekunder yang dilakukan dalam penelitian ini adalah mempelajari
jurnal dan artikel terkait tuna rungu, rolling picture, rangkaian listrik, perangkat lunak
untuk infrared remote, dan riset visual untuk konten dalam poster.

3. HASIL DAN TEMUAN

Hasil wawancara dengan guru SLB menghasilkan ide, berupa bentuk dasar untuk
perancangan hardware yang dibuat untuk memenuhi tujuan dari pembuatan Rolling Picture
Otomatis. Pembuatan sketsa desain dilakukan dengan memperhatikan desain yang
sederhana serta memiliki nilai portabilitas yang disesuaikan dengan kebutuhan pihak
sekolah untuk proses pembelajaran. Selain itu, konsep desain dalam penelitian ini juga
mempertimbangkan dampak ergonomis untuk para siswa. Gambar 2 merupakan sketsa ide
awal rancangan yang diajukan kepada pihak sekolah.

Gambar 2. Sketsa rancangan desain alat

Sketsa rancangan nomor tiga terpilih oleh kepala sekolah TK SLB Tunarungu Karya Mulia
Surabaya, yang mana pada desain tersebut alat dapat diubah ukuran sehingga tidak
membutuhkan ruang penyimpanan yang cukup banyak saat pembelajaran selesai,
mengingat ruang kelas sekolah TK SLB Tunarungu Karya Mulia Surabaya cukup terbatas.
Selain itu, untuk pemilihan media untuk konten Rolling Picture ini diperlukan bahan cetak
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yang dapat digulung. Jenis bahannya sendiri, berjenis luster banner 240 gsm dengan ukuran
panjang 0,42m dan lebar 9,50m, ukuran ini sudah dirancang dan didiskusikan dengan para
pengajar di sekolah agar dapat digunakan dalam proses mengajar di kelas dengan jumlah
murid setiap kelas berjumlah 7 siswa. Berdasarkan pengumpulan data dan informasi di TK
SLB, didapatkan materi yang akan digunakan yaitu sebanyak 15 materi yang dapat dilihat
pada tabel 1berikut.

Tabel 1. Materi Visual Poster Kosakata

No Materi Objek

1 Anggota Tubuh Kepala, Rambut, Alis, Lidah, Mulut, Perut, Jari dan
Mata

2 Keluarga & Jenis
Kelamin

Ayah, Ibu, Kakak, Adik, Kakek, Nenek, Laki-laki
dan Perempuan

3 Benda Sekitar Pensil, Sepatu, Gunting, Dasi, Pita, Rok, Celana dan
Sabuk

4 Binatang Gajah, Ular, Jerapah, Kuda, Ulat, Buaya, Kelinci,
dan Harimau

5 Buah-buahan Apel, Mangga, Alpukat, Salak, Pisang, Tomat,
Nanas dan Semangka.

6 Pekerjaan Nelayan, Pramugari, Guru, Dokter, Pilot, Masinis,
Tentara dan Polisi

7 Transportasi Taxi, Bemo, Bus, Motor, Mobil dan Kereta

8 Benda Ciptaan
Allah

Angin, Petir, Pelangi, Hutan, Sungai, Laut, Sawah
dan Gunung

9 Angkasa Bumi, Planet, Bintang, Bulan dan Matahari

10 Angka 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 1
35 12 100 1.000.000

11 Huruf ABCDEFGHIJKLMNOPQRSTUVWXYZ

12 Alat Komunikasi Tv, Radio, Koran, Satelit, Surat, Telepon dan
Majalah

13 Waktu Hari, Bulan dan Waktu

14 Tempat umum Gereja, Pura, Toko, Masjid, Wihara, Terminal,
Restoran dan Sekolah

15 Kelakuan Baik Bangun pagi, Tidak terlambat ke sekolah, Mandi
teratur dan Membantu orang tua

4. DISKUSI DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini akan dijelaskan secara garis besar rancangan desain untuk rancangan desain
hardware dan mekanik, desain visual untuk poster kosakata, dan perakitan alat.
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A. Perancangan Hardware dan Mekanik
Hasil desain dari wawancara dengan kepala sekolah SLB Karya Mulia menghasilkan desain
yang terpilih. Langkah selanjutnya adalah membuat visualisai bentuk rangka dalam bentuk
3D menggunakan software Autodesk Inventor. Rancangan desain pada Gambar 3 berikut.

Gambar 3. Desain dan ukuran alat

Ukuran dari rolling picture otomatis disesuaikan dengan looking room siswa saat di ruang
kelas. Sehingga memiliki tinggi 120 cm agar siswa nyaman dalam proses pembelajaran.
Pada alat ini, terdapat dua motor DC yang diletakkan disamping kanan dan dihubungkan
dengan besi yang ada ditengah. Gulungan kertas akan ada pada bagian belakang.

Gambar 4. Tampilan rolling picture saat diturunkan

Gambar 4 menunjukkan alat yang dapat diturunkan ketinggiannya agar tidak menghabiskan
banyak tempat saat diletakkan, dan juga memudahkan untuk dibawa ke lain kelas saat
pembelajaran akan dilaksanakan di kelas yang berbeda. Tinggi alat saat diturunkan yaitu 83
cm. Materi pada alat ini memiliki sebanyak 15 materi yang dicetak pada kertas dengan jenis
x banner indoor laster banner dengan panjang sembilan meter. Kemudian terdapat wadah
untuk meletakan rangkaian komponen. Pembuatan wadah, melalui tahap desain 3D untuk
mendapatkan ukuran yang sesuai saat melakukan proses cutting. Pembuatan desain ini
melalui Autodesk Inventor. Pada proses desain, komponen yang digunakan seperti Arduino
Uno dan driver dapat dimasukkan pada desain agar bisa mendapatkan ukuran yang akurat.
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Bahan dari wadah komponen ini adalah akrilik. Gambar 5 menunjukkan hasil desain untuk
pembuatan wadah komponen.

Gambar 5. Desain wadah komponen

Pada desain ini, lokasi modul IR diberi lubang di bagian atas karena sinyal infrared dapat
bekerja maksimal jika tidak ada penghalang. Jika ada penghalang untuk cahaya infrared
dikirimkan, maka akan berpengaruh pada jarak maksimal remote control saat digunakan.

B. Desain Visual untuk Poster Kosakata

Pada tahap ini, digunakan teknik tracing untuk mengubah gambar sketsa menjadi digital.
Untuk melakukannya, diperlukannya software untuk editor gambar vector yaitu Adobe
Illustrator. Dalam pengerjaannya, tracing dilakukan dengan memasukkan sketsa pada
lembar kerja yang ada pada aplikasi Adobe Illustrator, hasilnya dapat dilihat pada Tabel 2
dibawah ini.

Tabel 2. Proses Sketsa Hingga Pewarnaan Digital

Setelah semua kosakata selesai di tracing dan diberi warna, maka langkah selanjutnya
adalah menata dalam bentuk layout poster sesuai dengan kumpulan obyek kosakata. Desain
rolling picture dilayout hanya dengan satu sisi, dimana berisi gambar illustrasi objek,
ilustrasi peraga dan keterangan berdasarkan petunjuk bahasa isyarat SIBI. Pada Gambar 6
(kiri) berikut merupakan asset gambar yang telah di digitalisasi, warna dan layout sesuai
dengan sketsa.
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Gambar 6. Layout Desain Rolling Picture dan hasil uji coba printing

Setelah digitalisasikan dan materi telah divalidasi oleh pihak SLB Karya Mulia, selanjutnya
materi akan dicetak. Jenis kertas yang digunakan yaitu art paper dengan ketebalan 150gsm
dengan laminasi doff, seperti pada tampilan pada Gambar 6 (kanan).

C. Perakitan Alat
Proses perakitan ini meliputi perakitan kerangka rolling picture dengan rangkaian
elektronika dan juga kertas yang digunakan sebagai materi.

Gambar 7. Perakitan Kerangka dengan kertas roll 181cm dan hasilnya
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Pada perakitan kerangka, alumunium dipasang menyesuaikan desain yang sebelumnya
dibuat. Kemudian dua motor DC diletakkan pada sisi kanan kerangka yang terhubung
dengan besi dengan panjang 50 cm yang berfungsi untuk menjadi tumpuan kertas materi.
Perakitan kerangka dengan percobaan pemasangan kertas sepanjang 181 cm ditampilkan
pada Gambar 7. Pada Gambar 7 juga merupakan tampilan Rolling Picture Otomatis dari sisi
samping, belakang, dan atas.

Setelah kertas berhasil digerakkan oleh motor, selanjutnya menghubungkan kabel jumper
yang terhubung pada motor dengan kabel coiled agar kabel tidak mudah lepas. Kemudian
pada motor DC, dilapisi dengan 3D print agar motor dapat lebih aman saat digerakkan.
Kemudian pada bagian samping terdapat dua lubang berbentuk kotak untuk penempatan
kabel USB yang dapat dihubungkan dengan Arduino untuk melakukan pemrograman dan
juga untuk letak adapter yang berfungsi sebagai catu daya. Gambar 8 merupakan bentuk
Roling Picture Otomatis bagian belakang sisi kanan kiri yang telah dirakit dengan
rangkaian elektronika.

Gambar 8. Tampak samping tempat motor dengan laposan 3D print

Terdapat wadah yang melindungi komponen agar menghindari adanya kerusakan pada
rangkaian. Pada bagian samping kerangka, terdapat dua motor DC yang menggerakkan
kertas. Kemudian pada detail sisi samping kerangka, tampak terdapat dua baut di kanan
dan dua baut disisi samping kanan dan kiri alat untuk mengatur ketinggian. Saat menaikkan
kerangka, baut dapat dipasang untuk menahan alumunium bagian depan. Kemudian saat
diturunkan, baut dapat dilepas. Pada Gambar 8, juga tampak letak baut yang ada pada
bagian kerangka Rolling Picture Otomatis. Adapun fungsi tambahan lain dari rolling untuk
memudahkan para guru dalam memindahkan alat ke lain kelas atau saat ingin dibawa ke
lain tempat. Berikut pada Gambar 9 merupakan tampilan alat saat ketinggiannya diturunkan.
Saat diturunkan, total ketinggian alat yaitu 83 cm.
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Gambar 9. Rolling Picture Otomatis saat Diturunkan

Pada fungsi manual dari Rolling Picture Otomatis ini yaitu dapat menggerakan materi
secara manual dengan cara memutar pada sisi bagian kiri alat. Terdapat fungsi manual
menggunakan 3D printing. Namun pada alat ini, manual belum bisa digunakan secara
maksimal karena pada penggunaannya, perlu melepas bagian sisi besi yang terhubung pada
motor. Hal ini dilakukan karena jika motor masih tersambung dengan besi maka kertas
tidak dapat berputar dan dapat merusak motor DC. Berikut Gambar 10 merupakan bagian
kendali manual pada Rolling Picture Otomatis. Saat bagian atas diputar, maka tali yang
terhubung akan menggerakan besi bagian bawah juga dan materi akan berganti pada materi
selanjutnya. Saat ingin mengganti materi sebelumnya, maka dapat memutar fungsi manual
pada bagian bawah.

Gambar 10. Putar Manual Rolling Picture

Pada sisi bawah Rolling Picture Otomatis, empat roda yang terpasang, dapat dikunci agar
tidak dapat bergeser saat digunakan. Roda dapat dikunci dengan mengubahnya pada kunci
OFF dan saat dipindah, dapat diganti dengan ON. Berikut Gambar 11 merupakan detail
roda pada Rolling Picture Otomatis.
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Gambar 11. Roda Rolling Picture Otomatis

Untuk mempermudah para guru dalam pemakaian alat, maka dibuatkan sebuah petunjuk
penggunakan media pembelajaran ini yang diletakan disamping materi. Berikut Gambar 12
menampilkan hasil cetak keterangan cara penggunaan Rolling Picture Otomatis.

Gambar 12. Roda Rolling Picture Otomatis
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Gambar 13. Roda Rolling Picture Otomatis

Setelah semua proses desain hinga perakitan untuk rangka, motor, dan desain poster visual
kosakata selesai hingga alat rolling porter terlihat pada Gambar 13, maka dilakukan ujicoba
motor yang terdiri dari rangkaian elektronik, Arduino, dan remote dengan fungsi infra red
sebagai pengendali jarak jauh. Namun hal-hal teknis terkait percobaan elektronika tidak
dipaparkan dalam jurnal desain ini.

5. KESIMPULAN

Dari pengujian dan analisis untuk poster visual, beberapa catatan yang diberikan oleh pihak
SLB Karya mulia diantaranya bahwa peragaan gambar yang berpedoman terhadap kamus
SIBI sudah sesuai. Materi sudah sesuai dengan pedoman kurikulum sekolah. Pembuatan
gambar ilustrasi yang jelas dan detail. Penggunaan jenis font yang mudah dibaca.
Penggunaan layout yang rapih. Gambar ilustrasi sudah cukup mudah dipahami oleh anak
tunarungu. Untuk review dari desain rangka rolling picture otomatis dinilai sudah layak dan
semua fungsi berjalan dengan sangat baik. Pada alat ini seluruh materi berdasarkan
kurikulum yang dibutuhkan oleh siswa TK, sudah mencakup didalamnya. Sehingga
diharapkan dapat memudahkan para guru dalam mengajar, serta anak-anak tunarungu bisa
lebih bersemangat dan mudah mendapat kosa kata bahasa isyarat untuk berkomunikasi.
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